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| 'fPENDAHULUAN

_ Kedokteran Kepohsmn secara cksphsit
'5"sudah ada sejak dxcotusk:m gagasan ‘Kese-

hata;}""Khusus “Polri pada"waktu i adaiah
fmerupakan ‘bentuk - dan pemujudan “du-
‘kungan keseha : ' ) van

liter POLRI" ‘sebagal” bagzan dan‘kesehatan
ABRL - _ :
Sejak munculnya "Kesmil" = Polri -

Kedokteran Forcnsﬁ( dz;n‘ Kedokte_r_an
Lalu " Lintas. sudah mewamamya “pola
dukungannya sebagai suatu ‘vang iébih ‘me-
lekat, mengmgat : Pcugamana.n VIP dan
ataupun Kesehatan Lapangan adalah ben-
tuk kegiatan Koschatan Khusus vang juga
‘dilaksanakan pada Angkatan am Darat Laut
:dan Udara '

Sampal ' dengmi féh@jﬁiﬂ}’a': Lembaga
kedokteran Kepolisian maka pola kepiatan

 CHRISTANTOJiL®

‘dalam - Lingkungan
:Kepohs;an bar - dikenai dan  diterima oieh
'para pengguha pad

:'dm ?sebagal 1embaga yang
“tubuh  Polri ‘sebagai komponen duls_unoan
‘tugas Polri sudah d:canangkan se}ak 1985

dukungannya. Disamping adanya ps,ngenaian.
akan adanya Kesehafan' Kesa-maptaan sgjak <
dimasyarakatkajmya Kedokteran Kepolisian -
POLRE Kedokteran o

pcrtengahan tahun 1994

Kepoi:slan sen-

Keberadaan _
: ‘berada” “dalam

Walaupun L'nnbat ‘hamun ‘terus berkembang
namun semuanya. sangat tergamung pada
kwalitas sumbex aaya manusw.nya peraiatan :
pendukung dan penggunanya AR

LATAR BELAKAN;G -
“Kedokteran Kepohslan merupakan wujud

pola pikir per]unya ‘ada’ upaya dan kcgiatan
dengan dasar © Ilmu Kedokieran™ untuk

: mcndukung tugas poko}c Kepohsmm’?oin A

Redokicran Forensik dan” Doklantas " masth
mempakan corak yang mewamax ' k@giaﬁan

S Dgi'.mea', " Kolonel ”oéisa, E(epaia Lembaga
- Kedokterar'” Kepolisian, 'Dinas hedokéamn ‘dan
Kesehatap Polri . :

Polrr adalah pengayom dan penegak
hudagin dcm bagian dari Penahaﬂan Ke-
amanan (Hankam) Mengmgat \mjud dan
dukungan dalam tugas operasional ABRI.
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.':.'_'_poia dukungan }\.,SLhamn POLRI. | vang

. bersifat puia\a,na,n khusus ::.cppm KE—
: _-SEHATAN LAPANCAN .

- dungan bultuk ] \

maka dalam  pémbic

debih famjur. -

5 secara sudcrhana

akan mlu kaki o Rumah Sakit kuburan dan
xafu kaki a’:me/c: l'mau Meja hijaii'akan
.'munjerat setiap petugas Polr dengan  Pra
“Peradilan -dan resiko tugas setiap . hari
menghadap: pcnjahat adalah cacat dan bah-
kan hilangnva nyawa.

f’.".Rééiz;&.‘_i;i}tfé}fn;aii;ii;é;i_eg;—séx, o

. Rcsxko mternai Pohs; adalah suatu pro—

mmxatu aebaoal " (pamong) nmsxarakat
mm\akxh ncgarafpc,mcrmtah .. dan sebagai
th peradilan pidana. E\Lburadaann\a
1.3 kepribadian tcrscbut ‘merupakan
mai \ang mau tadak mau . harus

orma ng .dip;folehn}_'g. Maxontas
“masvarakat Kita. ‘adalah. agrans, dari masya-
rakat inilah’ pt.tug'lb Opa,msmnal i\woixs;an
pada ujung tombak adaiah sersan dua.

Umuninva dengan pribadi lmgkunéan peta-
m vang polos. bermodalkan dasar Sekolah
Mn,nungah Atas, pbndidlkan Dacar I-\.a,pc:}%:ssan
_9 bulan da,ngan “atau- tanpa pendidikan
ist..;uman _;buiaﬂ hbpada pundak, mereka

: ang:dapat_ digambarkan
‘Secara umiversal setiap.
petugas POLISE dilambangkan seqkon-

berkaitan dengan stress.

- Konflik Eam' vang dapat timbul adalah -

'Rgba,radaanmu_- scbagal anggota ABRI vang
~men shad 1 tantangan dengan  menve-
: tny isa.mpmg harus moem-
vang

pusxap!\‘m ' ]L,I’IH

~_'.-;_-SLbUrll dengan hukum. ) Dmgan latar belakang i
l_'%ndadxkan formal dan. moral serta masalah R

masyvarakat

. Resiko cksternal merupakan tugas beresiko
tinggl, ierpaparmva pada trauma  biologis
sepertl penvakit. trauma fisis dan  mekanis
dan kcadaan lingkungan vang bergejolak di
mana kehadirannve adalah suatu kewapban
Gabungan kedua resiko eksternal dan internal
menurut para ahli akan  mempengaruhi
keschazan fistk. psikologis dap komponcn

perilaku setiap petugas POLRI. Dari berbagai

penclitian_ditemukan bahwa sclain T1es1ko
cedera akibat Tuda pakm baik dnsuwaia
Ttaupun ai\tba{ keeclakaan, dari pengamatan
rawat map di RS POLRI dxtemukan berbagal
pn,mak;t kroms. dan dugenuram E\aiuas:
Mb[l&i& dar babae‘at kcpustakaan mumn]uk—
kan bahwa “hum out’ " banvak ditemukan
pada petugas kepolisian.

KEDOE&TER%N KEP(}LESIAN SEBA-
GM METODA

Kc}ciokteran‘ _Ij;e';:")qlisian metoda dari Ke-
schatan Matra hepolisian dan scbagai sub
sistem Keschatan Nasional dan Hukum Na-
sional Lingkupmya mehput berbagal upava
dan kegiatan vang  bertyjuan menngkatkan
kesamaptaan anggota seutuhnya,

nvakit . vang

POTRI BerEantung dar masalah Vang paline
.sederhana sampat yang runut. Masvarakat
vang, dihadapi-adalah mercka vang tidak
._berpendxdlkan cukup dan atau mereka vang
berpendidikan tinggt.

TUREdoRtEran T Repohisian T dalam bl
POLRI adalah sub sistem Kesehatan
ABRI, diselenggarakan oleh Dinas
Kedekteran dan JKesehatan Polri Scbagal
sub-sistem. lnesehatan Nasional dan Hukuem
ivang  mengatur  masalah - keschatan).
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umum/sapzi cian/atéu mlhtes‘ waiaupun _tetap_

g .' 'dapat dlbedakan y

pambunuhan,- Kumtraan/team wo k. satuan_

opesaswnal dcngm pnndukungn\a'j} denga.n
~ataw.- fanpa dtmmta hams selalu -berdam-
%f-pmgan cian izng smengisi; ber_;aiem “sama
-'5:ciala.m sua.tu sastun : Iimcsmgaa timiiah.
stmz sumber dapa manusia (bram ware)
-Kea’okteran mempakan kompaneﬂ vang
:f'ft.!dak terpzsah L

“*"Dalam suatu operasi Inlhibi’ pendukun;:
""-:--:-;-opuasxonal tidak . “harus. bursama “bisa
S saimg Tengisi namun tidaic pe:lu memw
-*--”k:ahkan -bersama - .sasaran. - operasi: yang
-+ akan® disclesaikannya: Disini terlihat

perbedaan pola dukungannya: Kedudukan

unsur  keschatan  dalam operasi militer
hanvas s mempakan “unsur - pendukung/
_.._._.,:__ba{uan : siyy o

* Kc_"giatan : 'kcsehatan' ‘lapangan ‘untuk - per-
> kemahan baru tdibentuk . hila s keadaan

: -'tetap dipertahankan - maka tidﬂk dzpung_)l«.iri' S
bahwa - dukungan untuk mengunokap tindak -
'.pldana tcrhadap tubuh dan Jma adaiah'

_ opm Pc,nerapan Ilmu Kﬁdok{ '
tcran cialam upava mengungkap. tindak pi-

" dana terhadap tubuh dan jiwa hams dlmuia:
“dari !empat kCJadian . '

Tugas pokoL penwd:k dalam mcngung- .

kap. tindak pidana terhadap tubuh dan jiwa -
adalah, merekonstruksi . .cara kpmat_i_an _
Scbab kematian. pada: wnumnya dapat

-diungkap dimgga otopsi demikian pula hainva
dengan mekanisme kf..manan Cara kcmatxan

akan febih senng: dapat di. rpkons-tmk& dari
bukti-bukii yang dttcmui«.an datempat k{,_]adlv
an.

?\/ic,nomg,at ummnyva dxkoia kota bcsar

.dmg,an Fakulias - Kedokterannya sudah ada

ahli Parolog1 Forensik. maka  dalam upava

“ membutuhkan. - Dalam - petaksanaannya
" kegiatan” vang-dilaksanakan’ tidak - ber-
- beda dengan‘pelavanan keschafgin.“umuéw
“inya vang dilaksanakan dilapangan; Meng-
* ingat sifatnya yang  sementara-saja maka
pada umumnya “sulit untuk ‘berkembang
profizsional.

-penajaman p_r_on,sxoncwhsmc -alangkah baik-
nva:bila;pembagian tugas terscbut dapat di-

laksanakan. Bagi.wilavah dimana Fakultas
Kedokieran tidak ada. maka sementara tentu
tidak menjadi halangan bila para, "AHLI
WKEDOKTERAN KEPOLISIAN" meng-
ambil alih fugasmva
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: . vang ceédera ataupun
korban tmdak _pidana kekerasan - terhadap

“tubuh - dan jiwa, perlu kiranya dipupuk

' 5dengan 'icblh tukun _schmgga menjad; suatu

- Inggris. Australia dan JLpansz suatu '

_: | _f_dls:phn I!mu kudokt:.,ran Forc:nsxk Ki;mk

K- llmuan_.n i muncakup ma,salah Kcsc—
-hatan i&em ‘dan Evalua51 Kecacatan. -Per-
kosaan Pencadcraan ‘Anak’ dan-Wanita./-Pe-
nvaiahguuaan ‘Obat.- Aikohohsm{, Pa.tcmltas
dan %\cschatan Tahanan :

: Kedokteran Laiu-lintas, sejak semula
pengertian  serta  wawasan ilmunva hanya
terbatas “pada” Klinik Pengemudi. Bahkan
_segauh mana ‘kiinik ‘pengemudi i berhasil
menekan’™ Keceiakaan lalu-lintas nampaknya
dubius. Walaupun Human Factor “‘dalam
kedokteran ' lalu-lintas - scbenamya: ¢ sangat
tuas, ““namun”belum  ~digali ©'dan dikem-

Jika _membicarakan Human Factor dalam
masalah © “lalu-lintas . ‘maka walaupun
pengemudx ‘merupakan faktor ‘vang - sangat
berperan.  Namun' tidakdipungkiri untuk
'mengevafuasn suatu kecelakaan © - lalu-lintas
sélain - pengemudi, ‘pejalan “dan penumpang -
Khususnya - lokasi ‘dan ‘pola perlunya sangat
membantu menjelaskan bagaimana - -terjadi-
nva suatu kecelakaan lalu-lintas. '

Pengcmbangan Kedokieran Lalu-lintas im
entunya  tidak lepas dan - “kebutuhan
'pcngguna Patut disavangkan bahwa peng-

%mw&%&@mw%ﬂéwn}&s&hmwmwm“dﬂﬂﬁﬂﬂ

g,.-ta,lah dila ~:f>anaka.n ‘baik’

INTEL MEDIS dan PAM VP sckirana |

tidak saja -terbatas pada - Geo Medzuny
tentang data penvakit-dan fasilitas. kusahatan

melamkan “mencakup pula -masalah.: pc,n-' '

CCmMATalt. 1makungan dan pengamhm,a pada -

‘ parddzgma pcnvak:t ‘:crta dctc,km dimma

HU&UM E&ESEHAN

= Pengembangaimva cukup lambat W alau pun _
disana-sini- mulai nampak adan\a_ ‘upaya -
pmuntutan terhadap malplaktck

?ERMASALAHAN YANG DlHADA?l/
KENDALA." '

Kedokteran Kepolisian mmeakan salah
satu metoda :datam.. -bidang Kedokteran dan

Kesehatan untuk mundukuf}g tugas opc,rasm«
nal POLRj . :

' :'Fakta-.- yang - ada menunjukkan bahwa
ujung - tombak -harapan. adalah sumber
daya manusia ‘yang belum . profesional.
Apakah- o upaya Kedokteran kepolisian
yang dikembangkan sekarang -ini sudah
sesuai dengan kebutuhan.

- Belum profesional mereka dilapangan akan
sangat berpengaruh pada apa vang -scharus-
nya dikembangkan dalam bidang DOKPOL
demi mengantisipast frend tindak pldana vang
semakin canggih.

Lingkup ~tugas vang dihadapi adaiah
masalah kepentingan vmum. walaupun secara
insidentil  dapat  menyangkui  kepentingan
pribadi. Permasalahan yang menvangkut ke-
pentingan..amum..dilibat. dagi...kaca..mata

pnmoral terhadap diukungan “kedokteran
untuk ‘masalah lalu-hinias. Sekiranva diper-
“lukan  maka  sudah saatva - Biomekanik
cedera serta kasus Hff and Rzm dltangam
' ciulgan Serius. : :

ekonomi hanva mendapat konsumen pome-
rintah.  Sedang masalah - yang berkaitan
dengan: pribadi. konsumennya adalah  per-
orangan. Schubungan dengan hal 1 maka
periu adanva jalan  keluar  agar tugas vang
dihadapi memberikan nilai ekonons.
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Trend kejahatan yang semakm canggm S

s Jéiasnya miaz ekononu profesx daiazn bidang'
3 'khususnya sem&m iangka manusxa yang
sucu msnggelutmya :

| '_unmk pengembangannya dibutuﬁ}can .biaya N

- yang: mkup besar mengl_ngat pe 'bmaan dan

mntutan dxmana hasﬁ kex]a sesesrang chlan—
dasi pada keahhan yang setmggantmggmya '
‘dalam b:.dang fo;ensxk yang. lebih - kurang
searah dengan masa!ah Kedokteran ‘Kepo-
_hsaan ~keinginan- ini tcrtuang pada “tahun
1990 dlpertemuan Intemasmnal IAFS XTI
di Australia. Thema -dari konggres adalah
"Toward pmfeswnal profeswnalzsm Wovanies

Sampa; saat ini pmfesmnaﬁ" yang me-
laksanakan tugas.- Kedokteran: Kepolisian
baru dokter POLRI:dan beberapa ‘gelintir
doktex‘ sxpni yang bermotwasz tmggx Sesuai

.' . ?atolega'

dengan'nmmtaﬁ aiam ch Indenesxa:kealﬂ:an e

ilmu dan’ telmologﬁ sakarang 1

'tefa.n:Bmloguneiekuier

dort @gi dan Eam-ﬁaﬁmya

._ . Keberadaan ara; Magaster dan ___o:cto ini |
nantinya : dlharapkan

kelompok studi atau _peminat  kedokteran

kepolisian, dan- suam .asosiasi yang mewa- -

dahinya, Dalam Assas:asz Dokter Pol:ss
Indonesia ini.iterdapat. suatu badan' yang -
barwenang .-memberikan . akredztas: pe-
nyegaran. dan evaiua.sx berkala S e

 Sukses yang diperoleh tanpa usaha tetapi mujur kebanyzkan tidak kekal BROWN,
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. seorang'_" B
DN profesxonai ‘menguasai seluruh maten Ke— B
i 'ckteran Kepohman ' :

Untuk menemﬂu ke%autuhan' mz perlu_:-.:.'. i

LIampu . menyem-
purnzkan pola - pendxdikan akademik . kedok-

teran . kepohsxan dimasa,. .yang. akan .datang, j
Sambil menanti hasil dldlk perlu dlbentuk R |






